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ABSTRAK

Creative Hub yang dirancang dengan pendekatan arsitektur biofilik di Kabupaten Luwu
menjawab kebutuhan mendesak akan ruang kolaboratif untuk mendukung ekonomi kreatif
lokal. Proyek ini merespons kurangnya infrastruktur yang memadai untuk kegiatan edukasi,
produksi, dan interaksi budaya, khususnya bagi pelaku UMKM dan komunitas kreatif. Lokasi
yang dipilih secara strategis di Kota Belopa memungkinkan integrasi optimal dengan fungsi-
fungsi perkotaan yang sudah ada. Metodologi desain menggabungkan analisis spasial,
partisipasi komunitas, dan prinsip-prinsip biofilik, sehingga menghasilkan konsep yang
menekankan pada pencahayaan alami, ventilasi, vegetasi, dan identitas budaya. Fasilitas
utama mencakup ruang kerja bersama (co-working space), galeri seni, amfiteater, bengkel
kreatif (workshop), dan taman edukasi, yang tersebar dalam zona-zona fungsional yang
jelas. Massa bangunan mengadopsi bentuk organik yang mencerminkan topografi lokal
serta mendukung praktik berkelanjutan seperti pemanenan air hujan dan atap hijau. Hasil
perancangan menunjukkan bahwa Creative Hub biofilik ini meningkatkan kesejahteraan
pengguna, mendorong kreativitas, dan mempromosikan inklusi sosial. la tidak hanya
menjadi wadah fisik bagi pengembangan seni dan kewirausahaan, tetapi juga menjadi
landmark ekologis dan kultural yang memperkuat identitas kawasan Luwu. Rancangan ini
menawarkan model yang dapat direplikasi dalam mengintegrasikan keberlanjutan, warisan
budaya, dan keterlibatan komunitas dalam perencanaan infrastruktur kreatif.

ABSTRACT

The Creative Hub designed using a biophilic architectural approach in Luwu Regency
addresses the urgent need for collaborative spaces to support the local creative economy. The
project responds to the lack of adequate infrastructure for education, production, and cultural
interaction, especially for small businesses and creative communities. The selected site,
strategically located in Belopa, allows optimal integration with existing urban functions. The
design methodology integrates spatial analysis, community participation, and biophilic
principles, resulting in a concept that emphasizes natural light, ventilation, greenery, and
cultural identity. Key facilities include co-working spaces, art galleries, an amphitheater,
workshops, and educational gardens, distributed across clearly defined functional zones. The
massing adopts organic forms that reflect the region’s topography and support sustainable
practices such as rainwater harvesting and green roofs. Results show that the biophilic
Creative Hub enhances user well-being, fosters creativity, and promotes social inclusion. It
serves not only as a physical platform for artistic and entrepreneurial development but also
as an ecological and cultural landmark that strengthens the regional identity of Luwu. The
design offers a replicable model for integrating sustainability, cultural heritage, and
community engagement into creative infrastructure planning.
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Kondisi ini memperlihatkan bahwa ekonomi kreatif menjadi

Perkembangan ekonomi global saat ini menunjukkan
pergeseran  paradigma menuju ekonomi berbasis
pengetahuan dan kreativitas, di mana sektor ekonomi
kreatif memainkan peran sentral dalam menciptakan nilai
tambah dan pertumbuhan inklusif. Di Indonesia, sektor ini
telah tumbuh secara signifikan dengan kontribusi besar
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional serta
penciptaan lapangan kerja, khususnya di kalangan generasi
muda. Berdasarkan laporan Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf),
ekonomi kreatif menyumbang sekitar 7,44% terhadap PDB
nasional pada tahun 2019, dengan nilai lebih dari Rp 1.100
triliun, dan menyerap lebih dari 17 juta tenaga kerja [1].

motor penggerak baru dalam pembangunan wilayah,
terlebih dalam menghadapi tantangan era digital dan
globalisasi.

Kabupaten Luwu, salah satu wilayah di Provinsi Sulawesi
Selatan, menunjukkan potensi besar dalam pengembangan
sektor ekonomi kreatif, khususnya pada subsektor UMKM,
seni, kuliner, dan kerajinan tangan. Meskipun demikian,
perkembangan komunitas kreatif di wilayah ini masih
menghadapi berbagai kendala struktural, termasuk
keterbatasan fasilitas fisik, kurangnya ruang kolaboratif,
serta minimnya dukungan infrastruktur pendukung yang
dapat menunjang proses produksi dan distribusi ide-ide
kreatif. Kurangnya ruang bersama untuk berkolaborasi dan
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mengekspresikan ide menjadi penghambat serius bagi
tumbuhnya ekosistem kreatif yang produktif dan berdaya
saing tinggi.

Studi terkini menyoroti pentingnya peran pemerintah
dalam menciptakan ekosistem kreatif yang terintegrasi
melalui pengembangan creative hub. Creative hub
didefinisikan sebagai ruang kolaboratif yang menyatukan
pelaku kreatif lintas disiplin untuk berjejaring, berinovasi,
dan mengembangkan usaha kreatif dalam suasana yang
mendukung pertumbuhan personal dan kolektif [2]. Di
kawasan Asia Tenggara, termasuk Indonesia, kehadiran
creative hub telah terbukti mampu meningkatkan integrasi
pelaku kreatif ke dalam rantai nilai global serta memperkuat
daya saing industri kreatif lokal [3].

Namun demikian, banyak komunitas kreatif yang
tumbuh di wilayah rural dan semi-perkotaan masih
menghadapi hambatan infrastruktur yang signifikan.
Keterbatasan akses terhadap teknologi digital, fasilitas
produksi, serta ruang presentasi menjadi penghalang utama
bagi pengembangan potensi kreatif lokal [4,5]. Tanpa
infrastruktur dasar seperti koneksi internet, transportasi
yang layak, dan dukungan logistik, pelaku kreatif kesulitan
berinovasi secara konsisten dan bersaing dalam pasar yang
semakin kompleks [6-8].

Dalam konteks ini, perancangan ruang publik yang
inklusif dan adaptif menjadi solusi strategis. Desain ruang
publik tidak hanya berfungsi sebagai tempat berkumpul,
tetapi juga sebagai medium interaksi sosial dan kultural yang
memperkuat jejaring komunitas serta merangsang
pertukaran ide. Studi menunjukkan bahwa ruang publik
yang dirancang dengan prinsip kolaboratif dan interaktif
memiliki potensi untuk meningkatkan partisipasi warga,
memperkuat identitas lokal, serta mendorong lahirnya
inovasi dalam sektor ekonomi kreatif [9-11].

Sebagai pendekatan desain arsitektur, konsep arsitektur
biofilik hadir sebagai paradigma baru yang menjawab
kebutuhan akan ruang yang menyehatkan secara fisik dan
psikis. Arsitektur biofilik mengintegrasikan unsur alam ke
dalam lingkungan binaan melalui elemen-elemen seperti
pencahayaan alami, vegetasi, sirkulasi udara alami, dan
penggunaan material lokal. Pendekatan ini diyakini dapat
menurunkan tingkat stres, meningkatkan fokus dan
kenyamanan, serta memicu kreativitas pengguna ruang [12-
15]. Eksposur terhadap elemen alam juga terbukti
meningkatkan produktivitas dan mendorong interaksi sosial
yang konstruktif [16,17].

Lebih lanjut, lingkungan yang dirancang dengan prinsip
biofilik menciptakan suasana kerja dan interaksi yang
kondusif bagi proses kreatif. Hubungan emosional antara
manusia dan alam menjadi fondasi dalam pembentukan
ruang-ruang yang inspiratif dan memberdayakan. Biophilic
design tidak hanya berdampak positif bagi kesehatan dan
kesejahteraan, tetapi juga menjadi medium untuk
membangun hubungan yang lebih dalam antara pengguna
dan ruang, mendorong keterlibatan aktif dan kolaborasi
antar pengguna [18,19].

Berbagai contoh implementasi biophilic design dalam
konteks creative hub telah muncul di berbagai belahan
dunia. "The Hive" di Singapura, misalnya, menampilkan
taman vertikal dan sistem ventilasi alami yang tidak hanya
mendukung  kesejahteraan  pengguna tetapi juga
menciptakan ruang kerja yang menginspirasi [20]. Di Eropa,

"Bosco Verticale" di Milan menjadi contoh perpaduan antara
hunian dan ruang hijau vertikal yang menyatukan
keberlanjutan ekologis dan kenyamanan manusia [21].
Sementara itu, pada konteks rural, Jean-Michel Cousteau
Resort di Fiji memanfaatkan lanskap alami dan material lokal
untuk menciptakan lingkungan yang restoratif dan
harmonis.

Penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam konteks lokal
Indonesia belum banyak dilakukan secara komprehensif,
terutama di wilayah-wilayah seperti Kabupaten Luwu yang
sedang berkembang. Maka dari itu, studi ini dirancang untuk
menjawab kesenjangan tersebut dengan merancang sebuah
Creative Hub berbasis pendekatan arsitektur biofilik yang
disesuaikan dengan kebutuhan, karakter, dan potensi lokal
Luwu.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
menghasilkan rancangan ruang kreatif yang tidak hanya
mampu mewadahi aktivitas pelaku industri kreatif, tetapi
juga menjadi ruang publik yang edukatif, inklusif, dan
berkelanjutan. Studi ini menawarkan pendekatan desain
yang menggabungkan prinsip keberlanjutan, lokalitas, dan
koneksi dengan alam sebagai respons terhadap tantangan
infrastruktur kreatif di daerah. Dengan demikian,
perancangan ini diharapkan dapat menjadi model
percontohan bagi wilayah lain di Indonesia yang memiliki
potensi serupa dan membutuhkan fasilitasi infrastruktur
kreatif yang representatif dan kontekstual.

2. Metodologi

Penelitian ini merupakan studi perancangan arsitektur yang
bertujuan untuk merancang sebuah Creative Hub berbasis
pendekatan arsitektur biofilik di Kabupaten Luwu. Proses
metodologisnya dirancang secara sistematis untuk
menjawab permasalahan ruang kreatif di daerah semi-
perkotaan dengan mempertimbangkan aspek lokalitas,
keberlanjutan, dan keterhubungan manusia dengan alam.
Metodologi ini terdiri dari empat tahapan utama: pemilihan
lokasi, pengumpulan data, telaah literatur arsitektur biofilik,
serta proses perancangan melalui sketsa dan model digital.

2.1 Analisis Pemilihan Lokasi

Penentuan lokasi merupakan elemen strategis dalam desain
infrastruktur kreatif, mengingat keberhasilan fungsi
Creative Hub sangat dipengaruhi oleh posisi geografis dan
aksesibilitasnya. Lokasi yang dipilih berada di Jalan Mesjid
Agung, Kota Belopa, Kabupaten Luwu, dengan luas +20.000
m2 (2 hektar). Wilayah ini dipilih berdasarkan kombinasi
analisis spasial, observasi langsung, dan pendekatan SWOT
yang mengidentifikasi kekuatan berupa kedekatan dengan
pusat pemerintahan, fasilitas umum, masjid, dan taman kota.

Analisis spasial dilakukan untuk menilai keterhubungan
kawasan dengan jaringan transportasi, intensitas aktivitas
publik, serta keberadaan ruang terbuka hijau. Selain itu,
dilakukan konsultasi awal dengan pemangku kepentingan
lokal untuk memahami kebutuhan komunitas kreatif
setempat. Hal ini selaras dengan pendekatan partisipatif
yang dianjurkan dalam metode pemilihan tapak untuk
infrastruktur kreatif [22,23].

Gambar 1 memperlihatkan lokasi tapak yang strategis di
jantung Kota Belopa, menampilkan kedekatannya dengan



fasilitas publik dan ruang hijau yang
tumbuhnya aktivitas kreatif masyarakat.

mendukung

Gambar 1. Lokasi Tapak

2.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui metode kualitatif dan
kuantitatif. Teknik utama yang digunakan adalah observasi
langsung terhadap lokasi untuk mendokumentasikan
kondisi eksisting, potensi ekologis, intensitas penggunaan
lahan, dan pola pergerakan masyarakat. Dokumentasi visual
dan catatan lapangan melengkapi temuan empiris dari
observasi ini.

Data sekunder diperoleh dari dokumen perencanaan
daerah, laporan statistik, serta hasil studi sebelumnya
mengenai potensi ekonomi kreatif dan penerapan desain
biofilik di lingkungan tropis. Untuk mendukung pendekatan
biofilik, digunakan studi kasus dari Creative Hub sejenis
serta literature review mendalam terkait elemen biofilik
yang telah terbukti meningkatkan kenyamanan dan
produktivitas [24,25].

2.3 Prinsip Desain Biofilik

Tahapan ini mencakup kajian teoritis mendalam terhadap
prinsip-prinsip arsitektur biofilik. Literatur dari Kellert and
Calabrese [26] serta Ryan et al. [27] menjadi rujukan utama
dalam mengidentifikasi pola desain yang meliputi visual
connection with nature, presence of water, natural airflow,
hingga penggunaan material alami. Dalam konteks tropis
Indonesia, prinsip-prinsip tersebut diadaptasi dengan
memperhatikan iklim, vegetasi lokal, dan nilai budaya
setempat.

Tabel 1 menggambarkan tujuh pola utama biofilik yang
diimplementasikan dalam perancangan Creative Hub,
termasuk koneksi visual dengan alam, sirkulasi udara alami,
dan keberadaan air.

Tabel 1. Konsep Biofilik

No. Nature in Space Patterns

Visual Connection with Nature (koneksi visual dengan alam)
Non visual connection with nature (koneksi non visual dengan
alam)

Non rythmic sensory stimuli (stimuli sensor tak berirama)
Thermal & airflow variability (perbedaan panas dan aliran udara)
Presence of water (kehadiran air)

Dynamic & diffuse light (cahaya dinamis dan menyebar)
Connection with natural systems (koneksi dengan sistem
alam)

N ook N =
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2.4 Proses Sketsa dan Pemodelan Digital

Tahapan konseptual dimulai dengan eksplorasi ide desain
melalui sketsa tangan bebas, yang berfokus pada bentuk
massa bangunan dan orientasi terhadap alam. Sketsa ini
mengeksplorasi konsep ruang terbuka, keterhubungan antar
zona, dan elemen-elemen alami yang menjadi pusat
rancangan.

Setelah tahap eksplorasi manual, model dua dimensi dan
tiga dimensi dikembangkan menggunakan perangkat lunak
desain seperti SketchUp dan Revit. Proses ini
memungkinkan visualisasi lebih akurat terhadap elemen-
elemen biofilik seperti taman atap, ventilasi silang, serta
pencahayaan alami. Model digital juga digunakan untuk

mensimulasikan  alur  pergerakan pengguna dan
keterhubungan antar zona fungsi.
Proses perancangan dilengkapi dengan evaluasi

berulang melalui konsultasi dengan pengguna potensial dan
studi banding terhadap proyek serupa. Dengan metodologi
ini, rancangan yang dihasilkan diharapkan mampu
menjawab tantangan lokal secara kontekstual serta
mencerminkan nilai-nilai keberlanjutan dan identitas
budaya Kabupaten Luwu.

3. Hasil
3.1 Ide Desain

Tahap awal proses desain berperan penting dalam
membentuk identitas spasial Creative Hub sebagai ruang
publik kolaboratif. Ide desain ini dikembangkan dengan
memperhatikan karakter lokal, kebutuhan komunitas
kreatif, serta integrasi elemen arsitektur biofilik. Inspirasi
desain berasal dari bentuk-bentuk organik yang
mencerminkan kedekatan dengan alam dan budaya lokal
Luwu, serta dari pendekatan arsitektur yang menekankan
fleksibilitas, keberlanjutan, dan koneksi sosial.

Konsep utama desain berfokus pada penyediaan ruang
yang inklusif dan fleksibel, mencakup area untuk produksi
kreatif, edukasi, pameran, dan interaksi komunitas. Proses
sketsa awal dilakukan secara manual, diikuti oleh
pemodelan digital menggunakan perangkat lunak arsitektur
untuk menyempurnakan tata letak ruang dan sirkulasi.
Partisipasi komunitas menjadi bagian penting dalam tahap
ini, dengan mempertimbangkan aspirasi dan narasi budaya
lokal sebagai fondasi desain [28,29].

RUANG KREASI
RUANG GALERI / PAMERAN
AREA SANTAI

GIFT STORE
CREATIVI

CAFE H B

CO-WORKSHOP

MEETING ROOM
RUANG KREATIF
LOKAKARYA

Gambar 2. Ide Desain
Gambar 2 menyajikan visualisasi awal konsep bentuk

bangunan yang dirancang untuk merespons kebutuhan
ruang kolaboratif bagi komunitas kreatif.
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3.2 Analisis Pelaku dan Kegiatan

Creative Hub dirancang untuk melayani beragam pengguna:
pelaku ekonomi kreatif (wirausahawan, seniman, perajin),
akademisi, komunitas lokal, serta pengunjung umum. Setiap
kelompok pengguna memiliki kebutuhan ruang yang
berbeda, mulai dari area produksi, ruang kerja kolaboratif,
hingga ruang pameran dan diskusi publik.

Melalui analisis kebutuhan ini, ditemukan bahwa ruang
perlu diorganisasi dengan memperhatikan fleksibilitas
fungsi dan kenyamanan psikologis. Penggunaan zoning
untuk memisahkan zona publik, semi publik, privat, dan
servis menjadi strategi utama untuk mengakomodasi
perbedaan intensitas aktivitas. Interaksi pengguna
diperkaya melalui penyediaan lounge, area informal, serta
fasilitas pendukung seperti galeri, ruang workshop, dan café
[30,31].

Tabel 2 memetakan hubungan antara pelaku, aktivitas,
dan kebutuhan ruang secara rinci untuk mendukung
keberfungsian Creative Hub.

Tabel 2. Analisis Kegiatan

Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang
Pelaku/Pengunjung o  Beli tiket / Registrasi o Loby
ekonomi kreatif o  Melihat Pertunjukan o  Galeri
o  Parkir kendaraan o Parkir
o Mencariide o  Co-Working
o Beribadah Space
o Makan dan minum o Mushollah
o Menjual produk o Café/Restoran
o  Pelatihan dan belajar o Art Shop / Retail
o Menonton pertunjukan o Workshop
o Membaca o Hall Indoor
o Transaksi o Perpustakaan
o Membuang air kecil dan Mini
besar o ATM Center
o  Melakukan kegiatan o Lavatory/ Toilet
berbasis seni Belajar o  Studio Kreatif
o Ruang Studi
Pengelola o  Berkumpul/Melakukan o R
Pertemuan Rapat/Diskusi
o Mengelola keuangan o Ruang
o Menyimpan alat, Administrasi
perlengkapan, atau o Gudang/Ruang
karya kreatif. Penyimpanan
o Mengakses/mengentrol o Ruang
cctv Keamanan
o Bekerja o Kantor

3.3 Eksplorasi Bentuk Bangunan

Transformasi bentuk massa bangunan diawali dengan
pengolahan bentuk dasar yang secara bertahap disesuaikan
untuk mencerminkan keterhubungan dengan alam. Melalui
proses ini, bentuk massa mengalami pengembangan menjadi
lengkungan yang menyerupai aliran topografi lokal dan
gerakan alami, menghasilkan kesan organik, dinamis, dan
menyatu dengan lingkungan sekitarnya. Visualisasi proses
ini ditampilkan pada Gambar 3, yang memperlihatkan
tahapan  transformasi massa  bangunan  dengan
mengintegrasikan filosofi arsitektur biofilik dan kontur
geografis khas Kabupaten Luwu.

Gambar 3. Konsep Bentuk Bangunan

Lengkungan digunakan tidak hanya sebagai ekspresi
estetis, tetapi juga untuk mengarahkan sirkulasi alami,
meningkatkan pencahayaan, dan memperkuat konektivitas
antar ruang. Penambahan elemen void di tengah massa
bangunan menciptakan ruang interaksi dan penghawaan
silang, sekaligus menjadi titik fokus yang merangsang
keterlibatan pengguna [32,33].

3.4 Site Plan

Penataan tapak dirancang dengan mempertimbangkan
orientasi matahari, arah angin, sirkulasi kendaraan dan
pejalan kaki, serta hubungan visual antara ruang-ruang
utama. Sirkulasi utama mengalir melalui koridor terbuka
yang terhubung ke zona-zona fungsional, memungkinkan
pergerakan yang efisien dan terarah.

Desain tapak dalam perancangan Creative Hub ini
memperkuat prinsip inklusivitas dan konektivitas spasial
melalui penyediaan akses yang mudah dari berbagai arah,
baik bagi pengguna pejalan kaki maupun kendaraan. Selain
memastikan keterjangkauan, site plan juga
mengintegrasikan elemen-elemen ekologis seperti sistem
resapan air hujan, ruang terbuka hijau, serta area interaksi
publik yang bersifat terbuka dan mendukung aktivitas
sosial. Penataan ini tidak hanya berfungsi secara fungsional,
tetapi juga mendukung kenyamanan dan efisiensi
pergerakan antar zona ruang. Gambar 4 menunjukkan
susunan massa bangunan dan pembagian zona fungsional
yang dirancang untuk mengalirkan sirkulasi pengguna
secara alami dan meningkatkan kualitas pengalaman ruang
secara keseluruhan.

\
\

Gambar 4. Site Plan

3.5 Zona Ruang dan Fungsi

Dalam upaya menciptakan lingkungan ruang yang efisien,
inklusif, dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna,
pembagian zona ruang dalam bangunan Creative Hub
dirancang secara sistematis. Setiap zona ditata berdasarkan
hirarki fungsi dan intensitas interaksi penggunanya,
sehingga alur pergerakan menjadi lebih teratur dan
kolaborasi antar pengguna dapat terfasilitasi secara alami.
Pembagian ini juga mempertimbangkan kenyamanan,
aksesibilitas, serta fleksibilitas dalam penggunaan ruang
yang dapat mendukung berbagai aktivitas kreatif. Bangunan
dibagi menjadi empat zona utama:



angunan dibagi menjadi empat zona utama:

o Zona publik yang mencakup lobby, galeri, café,
taman edukasi, dan amfiteater terbuka;

o Zona semi-publik berisi ruang workshop dan co-
working space;

o Zona privat untuk
pengelola; dan

o Zona servis seperti area penyimpanan, toilet, dan
ruang utilitas.

ruang administrasi dan

Zonasi ruang dalam perancangan Creative Hub ini
disusun untuk menciptakan gradasi tingkat privasi yang
jelas, mulai dari area publik hingga ruang privat. Pendekatan
ini tidak hanya memberikan kenyamanan dan keamanan
bagi pengguna, tetapi juga mendukung efisiensi interaksi
antar zona [34,35]. Setiap zona ditempatkan dengan
mempertimbangkan hubungan fungsional antar ruang serta
kebutuhan pengguna akan fleksibilitas dan aksesibilitas
yang baik.

Gambar 5 menggambarkan bagaimana fungsi-fungsi
publik, komunal, dan administratif dapat berjalan secara
selaras dalam satu kesatuan kompleks yang terorganisir
dengan baik.

Bl PRIVAT

Zona privat zona yang bersifat tertutup
dimana tidak semua orang dapat
mengakses atau menggunakannya tanpa
ada i1zin. Contohnya : Ruang Pengelola,
Kantor, Ruang Pembayaran/Transaksi,
Ruang Keamanan.

SEMI PUBLIK

Zona yang bersifat setengah umum di
mana semua orang dapat mengakses
maupun memakainya tapi ada kondisi
kondisi tertentu di mana orang tidak
bisa dengan bebas menggunakannya.
Contohnya: Ruang Kreatifitas, Ruang
Theater, Vr Galeri, Restauran/Cafe,
Taman Rooftop, Ruang Kreasi Digital,
Mushollah.

PUBLIK

Zona public merupakan zona yang
H bersifat umum dimana semua orang
i dapat mengakses area tersebut tanpa
..' %, adanya batasan-batasan. Misalnya area
! “Loby, toilet, Galeri, Ruang event,
! Rerpustakaan, Food court dan  taman,
." daq area parkir
i

j

Gambar 5. Zona Ruang

3.6 Penerapan Biofilik: Koneksi dengan Alam

Aspek koneksi dengan alam diwujudkan melalui ruang hijau
yang tersebar di seluruh tapak dan bangunan. Taman dalam
dan luar ruangan, vertikal garden, serta green roof
digunakan untuk menciptakan suasana alami dan
meningkatkan kenyamanan termal.

Vegetasi lokal dipilih untuk meningkatkan keberlanjutan
dan memperkuat identitas lokal. Elemen ini tidak hanya
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berfungsi sebagai estetika, tetapi juga sebagai strategi
peningkatan kualitas udara, pencahayaan alami, serta
kenyamanan psikologis pengguna [36,37].

Gambar 6 dan 7 menunjukkan sinergi antara fungsi dan

keberlanjutan lingkungan, area parkir dan ruang terbuka
hijau (RTH).

Gambar 6. Zona Ruang

Gambar 7. Zona Ruang

3.7 Penerapan Biofilik: Hubungan dengan Air

Elemen air hadir dalam bentuk aquascape indoor yang
terletak di tengah bangunan, dirancang untuk
meningkatkan pengalaman sensorik dan memberikan efek
menenangkan bagi pengguna. Kehadiran suara dan visual air
mendukung restorasi mental serta menjadi pusat interaksi
sosial.

Pengelolaan air berbasis keberlanjutan juga diterapkan
melalui sistem penampungan air hujan yang digunakan
untuk irigasi lanskap. Integrasi fitur ini tidak hanya
mendukung kenyamanan pengguna tetapi juga memperkuat
kesadaran ekologis dalam desain arsitektur [14,38].

Gambar 8. Zona Ruang
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Gambar 8 menunjukkan fitur air pada area galeri ini
memperkaya pengalaman ruang dan menciptakan suasana
tenang yang mendukung kreativitas.

4. Pembahasan

Perancangan Creative Hub dengan pendekatan arsitektur
biofilik di Kabupaten Luwu tidak hanya merespons
kebutuhan fisik ruang kolaboratif bagi pelaku industri
kreatif, tetapi juga menyentuh dimensi sosial, ekonomi,
budaya, dan lingkungan secara holistik. Pembahasan ini
menyoroti kontribusi arsitektur biofilik dalam konteks
pembangunan berkelanjutan, desain inklusif, dan
penguatan infrastruktur kreatif berbasis komunitas [13,39].

Pertama, hasil rancangan menunjukkan bahwa
penerapan elemen-elemen biofilik seperti ruang hijau,
ventilasi alami, pencahayaan alami, dan elemen air mampu
menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan
psikologis pengguna. Studi sebelumnya menegaskan bahwa
ruang-ruang yang memperkaya pengalaman inderawi
pengguna dengan elemen alam memberikan efek restoratif,
mengurangi stres, dan meningkatkan fungsi kognitif [40,41].
Creative Hub ini dirancang untuk mengakomodasi aktivitas
kreatif dalam suasana yang kondusif bagi refleksi,
kolaborasi, dan inovasi.

Kedua, pendekatan desain biofilik memperkuat prinsip
keberlanjutan dalam perancangan arsitektur publik. Dengan
mengintegrasikan fitur seperti penanaman vegetasi lokal,
sistem penampungan air hujan, dan penggunaan material
ramah lingkungan, rancangan ini mencerminkan model
infrastruktur hijau yang layak ditiru. Tidak hanya
menciptakan kenyamanan termal dan mengurangi jejak
karbon, Creative Hub ini juga dapat berperan sebagai titik
edukasi ekologis bagi masyarakat sekitar [41,42]. Dengan
demikian, keberadaannya mendorong kesadaran ekologis
dan penerapan praktik ramah lingkungan di tingkat lokal.

Ketiga, keberadaan Creative Hub mampu mengakselerasi
pertumbuhan ekonomi lokal dan meningkatkan vitalitas
budaya. Sebagai ruang multifungsi, fasilitas ini menyediakan
panggung bagi seniman, UMKM, dan komunitas kreatif
untuk menampilkan karyanya, mengadakan lokakarya, serta
menjual produk mereka secara langsung kepada publik.
Dengan fasilitas pendukung seperti galeri, café, co-working
space, dan amfiteater terbuka, ekosistem ekonomi kreatif
lokal diperkuat dan diperluas. Studi menyebutkan bahwa
infrastruktur kreatif yang dirancang secara adaptif mampu
mendorong penciptaan lapangan kerja, menarik wisatawan,
serta meningkatkan partisipasi ekonomi masyarakat [43,44].

Keempat, Creative Hub berperan sebagai katalis bagi
kohesi sosial dan ketahanan komunitas. Ruang publik yang
didesain  secara inklusif dengan memperhatikan
aksesibilitas, keberagaman fungsi, dan kenyamanan visual
membentuk ruang interaksi sosial yang terbuka dan inklusif.
Kehadiran elemen air, taman interaktif, dan jalur pedestrian
ramah difabel menunjukkan orientasi pada desain universal
yang mendukung partisipasi semua kelompok masyarakat
[45,46]. Hal ini penting dalam menciptakan komunitas yang
tangguh, berdaya, dan saling terhubung.

Kelima, desain ini menunjukkan bagaimana arsitektur
biofilik dapat mendorong masyarakat untuk lebih peduli
terhadap lingkungan dan melibatkan mereka dalam upaya
pelestarian ekologi lokal. Hubungan emosional yang

dibangun melalui pengalaman ruang berbasis alam
memperkuat nilai keterikatan terhadap lingkungan,
sekaligus menjadi media edukatif yang menumbuhkan
kesadaran kolektif akan pentingnya keberlanjutan [47].
Keterlibatan  komunitas dalam  perencanaan dan
pemanfaatan ruang juga menghidupkan semangat
kepemilikan, partisipasi, dan tanggung jawab sosial
terhadap Creative Hub.

Keenam, dalam konteks pembangunan kawasan, peran
Creative Hub ini memperlihatkan dampak langsung
terhadap revitalisasi kawasan semi-perkotaan.
Kehadirannya menghidupkan kembali pusat kota Belopa
sebagai ruang interaksi sosial, ekonomi, dan budaya. Proses
perancangannya yang adaptif terhadap topografi lokal juga
menunjukkan pentingnya desain arsitektur yang
menghormati karakteristik alam dan budaya setempat,
memperkuat identitas wilayah dan meminimalisir degradasi
lingkungan [48].

Ketujuh, dari sisi budaya, Creative Hub menjadi wahana
ekspresi dan pelestarian identitas lokal. Zona-zona ruang
yang fleksibel memungkinkan dilaksanakannya berbagai
kegiatan budaya dan seni lokal, yang pada gilirannya
memperkuat rasa memiliki dan kebanggaan komunitas
terhadap warisan budayanya. Melalui kegiatan ini,
masyarakat tidak hanya menjadi konsumen, tetapi juga
produsen budaya. Partisipasi aktif ini memperkuat jalinan
sosial dan membentuk komunitas yang dinamis serta
resilien terhadap perubahan sosial dan ekonomi [49,50].

Terakhir, pembahasan ini menegaskan bahwa desain
arsitektur  yang  menyinergikan  prinsip  biofilik,
keberlanjutan, dan partisipasi komunitas dapat memberikan
dampak nyata terhadap peningkatan kualitas hidup
masyarakat. Creative Hub di Kabupaten Luwu merupakan
manifestasi ruang yang tidak hanya fungsional secara
arsitektural, tetapi juga transformatif secara sosial dan
ekologis. Rancangan ini dapat dijadikan model
pengembangan ruang publik di kawasan lain yang memiliki
potensi ekonomi kreatif dan kebutuhan akan ruang
kolaboratif yang sehat dan inklusif.

Dengan mempertimbangkan seluruh dimensi tersebut,
Creative Hub ini tidak hanya hadir sebagai solusi spasial,
tetapi juga sebagai strategi pembangunan wilayah yang
menempatkan manusia, alam, dan budaya dalam satu
kesatuan harmoni.

5. Kesimpulan

Creative Hub dengan pendekatan arsitektur biofilik di
Kabupaten Luwu telah dirancang sebagai respon terhadap
kebutuhan  ruang  kolaboratif yang  mendukung
perkembangan industri kreatif lokal. Rancangan ini tidak
hanya menjawab tantangan minimnya fasilitas produksi,
edukasi, dan promosi bagi komunitas kreatif, tetapi juga
menjadi model ruang publik yang sehat, inklusif, dan
berkelanjutan. Melalui integrasi prinsip biofilik seperti
ruang hijau, pencahayaan alami, ventilasi silang, dan elemen
air, bangunan ini menciptakan lingkungan yang mendukung
kenyamanan fisik dan kesejahteraan mental pengguna.
Zonasi ruang yang sistematis, fleksibilitas fungsi, serta
desain yang menghargai topografi dan budaya lokal
memperkuat identitas kawasan dan membangun interaksi
sosial yang positif. Dengan demikian, Creative Hub ini



menjadi katalis pembangunan ekonomi kreatif di daerah,
memperkuat kohesi sosial, serta menumbuhkan kesadaran

ekologis

masyarakat. Perancangan ini memberikan

kontribusi nyata dalam pengembangan arsitektur yang
kontekstual dan manusiawi, serta menjadi referensi untuk
pembangunan ruang kreatif serupa di wilayah lain.
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